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BAB III 

PENAKWILAN AL-MARAGHI TERHADAP AYAT-AYAT 

MUTASYABIHAT DALAM AL-QUR’AN 

3.1 Ayat-ayat Antropomorfisme Dalam al-Quran 

Di dalam al-Qur‟an terdapat beberapa ayat yang secara redaksional (bukan kosa kata) 

yang memberi gambaran secara tersirat tentang adanya antropomorfisme fisik pada 

Allah serta terdapat beberapa ayat yang menunjuk hal-hal  seperti tangan Allah (al-Yad 

Allah), wajah Allah (al-Wajh Allah), dan mata Tuhan (al-A’in) dan lain-lain. 

Oleh karena itu, Ayat-ayat yang mengandung tema antropomorfisme tersebut 

bisa dijadikan fokus kajian sebagai sarana untuk mengetahui metode takwil al-Maraghi, 

antropomorfisme sendiri adalah sebuah term yang berasal dari bahasa Yunani. Ia 

merupakan gabungan dari dua kata, yaitu anthropos (human being) yang berarti manusia 

dan morphe (form) yang berarti bentuk. Antropomorfisme dapat diartikan sebagai 

pengambilan bentuk manusia. Secara luas, antropomorfisme merupakan deskripsi 

tentang non material (spritual) ke dalam bentuk fisikal, khususnya manusia, atau 

anggapan adanya bentuk atau sifat manusia pada obyek lain selain manusia.
1
  Dalam 

kontek yang sedang kita bicarakan antropomorfisme berarti menggambarkan Allah 

memiliki wujud fisik dan sifat serupa dengan makhluk-Nya. 

Berdasarkan penelitian terhadap kitab tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa 

Al-Maraghi, yang penulis batasi adalah, penulis telah memilih tiga ayat yang 

mengandung makna tangan (al-Yad) Allah yaitu QS. Ali Imran/3 ayat 26, QS. al-

Maidah/5 ayat 64 dan QS. al-Fath/48 ayat 10. Adapun yang mengandung makna wajah 

(al-Wajh) Allah tiga ayat, yaitu QS. al-Baqarah/2 ayat 115, QS. al-Qashas/28 ayat 88 

dan QS. al-Rahman/55 ayat 27. Seterusnya ayat yang mengandung makna mata (al-A’in) 

Allah tiga ayat yaitu QS. Hud/11 ayat 37, QS. al-Thur/52 ayat 48, dan QS. al-Qamar/58 

ayat 14. 

 

 

                                                 
1
RJ. Zwi Werblowsky, “Anthropomorphism”, dalam The Encyclopedi of Religion, ed. Mircea Eliade, vol. 

I, New York : Macmilan )1987(, 316-317. William Benton “Encyclopedia Britanicca”, 58. 
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3.2 Penakwilan Tentang Ayat-Ayat Yang Mengandung Lafaz Yadun (Tangan)  

3.2.1 QS. Ali Imran/3 : 26 

ًَِّٱِكُوِِ ُٓ يۡمِِٱمََٰيمَِِِليَّ ٍُ ۡ يۡمَِٱحؤُۡتِِِِل ٍُ ۡ َِتشََاءُِٓوَحنَزِعُِِل يۡمَِٱٌَ ٍُ ۡ َِتشََاءُِِٓل ٌَ ِ َِتشََاءُِٓوَحػُزُِّ ٍَّ مِ
ُِۖ َِتشََاءُٓ ٌَ ِ ُِۖٱِبيَِدِكَِوَحذُِلُّ ءِٖكَدِيرِ ِلَۡۡيُۡ ِشََۡ ِ

ِكُّ َٰ   ٢٦إَُِّمَِعََلَ
Artinya:“Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 

kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut 

kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang 

yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau 

kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau 

Maha Kuasa atas segala sesuatu” 

3.2.1.1 Penakwilan al-Maraghi tehadap ayat tersebut. 

Al-Maraghi dalam syarah al-mufradat menakwilkan (  بيِدَِكَ ٱلۡخَيۡر) dengan 

kekuasaan-Mu (القدرة) yang tidak bisa ditakar kemampuannya.
2
  

ًَِّٱِكُوِِ(  ُٓ يۡمِِٱمََٰيمَِِِليَّ ٍُ ۡ يۡمَِٱحؤُۡتِِِِل ٍُ ۡ َِتشََاءُِٓوَحنَزِعُِِل يۡمَِٱٌَ ٍُ ۡ ٍََِّل   )مِ

Engkau adalah Tuhan kami, Maha Suci Engkau, bagi-Mu 

kekuasaan yang luhur dan berkuasa sepenuhnya dalam mengatur segala 

urusan dan menegakkan keseimbangan tatanan umum alam semesta ini. 

Engkau-lah yang memberikan kerajaan kepada orang yang Engkau 

kehendakki dari hamba-hamba-Mu. Hal ini kadang mengikuti derajat 

kenabian, seperti yang dialami oleh keluarga Nabi Ibrahim, dan ada 

kalanya berdiri sendiri sesuai dengan kebijaksanaan sunnah-sunnah Allah 

yang menuntut kearah itu, dan mengikuti aspek-aspek sosial yang terdiri 

dari kabilah dan bangsa-bangsa. 

Dan Engkau mencabut kerajaan dari tangan orang yang Engkau 

kehendaki melalui pemberontakkan rakyat dari jalan yang wajar, yang bisa 

memelihara kelestarian kerajaan, yaitu jalan keadilan, kebaikan dalam 

                                                 
2
Al-Maraghi, “Tafsir al-Maraghi”, Juz.  3, 126. 
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mengatur politik dan menyisipkan kekuatan semaksimal mungkin. Hal itu 

sebagaimana Allah mencabutnya dari Bani Israil dan lainnya lantaran 

kezaliman dan kerusakan mereka sendiri.
3
 

َِتشََاءُِٓ(  ٌَ ِ َِتشََاءُِٓوَحذُِلُّ ٌَ ِ   )وَحػُزُِّ

Bagi kemuliaan terdapat bekas-bekas tersendiri dan bagi kehinaan 

juga seperti itu. Orang yang mulia sudah tentu kata-katanya dituruti, 

banyak pengikutnya dan dapat menguasai hati orang banyak dengan 

kedudukan atau ilmunya yang bermanfaat bagi manusia, apalagi disertai 

sifat dermawan, pemurah dan berbaik kepada sesama makhluk. 

Sedangkan orang hina ia rela dengan kehinaan dan kerendahan, 

lemah dan tidak bisa melindungi kehormatannya serta tidak kuasa 

menangkal serangan musuh. Tidak ada kemuliaan yang lebih agung 

dibandingkan kemuliaan bermasyarakat dan saling tolong menolong, guna 

menyebarkan kebenaran dan melawan kebathilan. Bila seluruh anggota 

masyarakat berjalan pada garis-garis sunnah yang telah digariskan Allah 

untuk hamba-hamba-Nya, maka mereka akan memperhitungkan setiap 

ucapan. Banyak sedikitnya umat tidak bisa dijadikan ukuran dalam 

membentuk kemuliaan dan menghimpun kekuatan.
4
 

Sebab kaum musyrikin Mekah, Yahudi dan Munafiqin Arab di 

Madinah terlena dengan banyaknya individu dalam menghadapi Nabi 

Muhammad s.a.w dan kaum mu‟min. tetapi hal itu sedikit pun tidak bisa 

mereka berbuat banyak, sebagaimana firman Allah berikut ini:  

ِِحَلُٔلُٔنَِ ٓ َِا ِرَّجَػۡ ِىهََِ َِثِِٱإلََِ دِي ٍَ ۡ ِِل ََّ غَزُِّٱلََُخۡرجَِ
َ
ِِلۡۡ ا َٓ ِۡ ذَلَّ ِٱٌِ

َ
ِِلۡۡ ِ ةُِٱوَلِِلَّّ ِىۡػزَِّ

ِِۦوَلرِسَُٔلِِِ ََّ ٌِِيَِنِوَلََٰلِ ؤۡ ٍُ نََٰفِليِنَِٱوَليِۡ ٍُ ۡ ٔنَِِل ٍُ   ٨لََِحَػۡيَ

 

                                                 
3
Ibid.,127. 

 
4
Ibid. 
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Artinya: “Mereka berkata: Sesungguhnya jika kita telah kembali ke 

Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-

orang yang lemah dari padanya. Padahal kekuatan itu 

hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang 

mukmin, tetapi orang-orang munafik itu tiada mengetahui” 

 

Bukti nyata adalah dalil yang menunjukkan kebenaran hal ini. 

Lihatlah bangsa-bangsa Timur, sekalipun jumlah mereka banyak, tetapi 

dengan sangat mudah bisa dikuasai bangsa Barat, meski jumlah mereka 

relatife sedikit. Hal itu bisa terjadi karena akibat meratanya kebodohan, 

terpecahnya kalimat dan merasa rendah diri dalam melawan penjajah. 

Bahkan ada sebagian mereka yang berkompromi dengan penjajah ketika 

ada sebagian mereka yang bertekad melawan penjajah dan kezalimannya 

yang selama ini menginjak-injak bangsa dan tanah air.
5
                   

ُِۖٱبيَِدِكَِ(  ءِٖكَدِيرِلَۡۡيُۡ ِشََۡ ِ
ِكُّ َٰ   ) إَُِّمَِعََلَ

Dijelaskan dalam al-Idhahnya Yaitu dengan kekuasaan Engkaulah 

segala kebaikan, Engkaulah yang membalikkan kebaikan pada seseorang, 

Engkaulah satu-satunya yang yang memberikan kebaikan dengan 

kehendak-Mu sendiri dan tidak ada seorang pun yang memilikinya 

melainkan Engkau. Dikhususkan di sini dengan lafaz khaira akan tetapi 

dengan makna bersama (kebaikan dan kejahatan) yaitu bahwa kedua-dua 

baik dan jahat dalam tangan-Nya dan kekuasaan-Nya.
6
 

ءٍِكَدِيرٌِ)  ِشََْ ِ
 ( إَُِّمَِعََلِكُّ

Sebab yang sesuai dengan kenteks ini adalah menyebutkan kebaikan 

saja. Karana pada hakikatnya, tidaklah sekali-kali membujuk manusia 

ingkar sehingga mereka menghina dakwah Nabi kecuali karena kekafiran 

dari juru dakwah, kelemahan para pengikutnya dan sedikitnya jumlah 

                                                 
5
Ibid., 127-128. 

 
6
Ibid., 128. 
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mereka. Karena itu Allah memerintahkan agar berlindung kepada yang 

memiliki kerajaan (Allah). Allah mengingatkan bahwa semua kebaikan 

berada dalam kekuasaan-Nya. Tidaklah sulit bagi Allah memberikan 

kekuasaan sesuai dengan apa yang telah dijanjikan untuk mereka. Allah 

akan mendatangkan kebaikan kepada mereka. Hal itu sedikitpun tidak 

terlintas dalam benak orang-orang yang menganggap mereka lemah,
7
 

seperti telah difirmankan oleh Allah: 

ِِوَُرُِيدُِ ِعََلَ ََّ ٍُ نِجَّ
َ
ََِٱأ ِي ِْٱِلََّّ رۡضِِٱفِِِِسۡخُضۡػِفُٔا

َ
ِِلۡۡ ًُ ُٓ ثِٗوَنََۡػَيَ ٍَّ ِ ن

َ
ِأ ًۡ ُٓ َٰرثِيِنَِٱوَنََۡػَيَ   ٥ىۡنَ

Artinya:“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang 

tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak menjadikan mereka 

pemimpin dan menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi 

(bumi)” (QS. Al- Qashas, 28 : 5) 

 

3.2.2 QS. Al-Maidah/5 : 64 

ٔدُِٱِوَكَاىجَِِ ُٓ ِِٱِيدَُِِلََۡ غُيَّجِِۡلِلَّّ  ِ غۡئُىثٌَ ًٌَِۡ ِٓ يدِۡي
َ
ِةوَِۡيَِِأ ْْۘ اِكَالُٔا ٍَ ِ ُِٔاِْة بۡسُٔطَخَانِِيُِفقُِِِدَاهُِوَىػُِ ٌَ

ىۡلَيَِۡاِةَِ
َ
ِوَأ اِوَكُفۡرٗا  ِٗ بّمَِِطُغۡيََٰ ٌَِِرَّ ُزلَِِإلََِۡمَِ

ُ
آِأ ٌَّ ًِ ُٓ ِۡ ِ ٌّ ِنَثيِٗاِ يََِيدَنَّ

وَىَ  ِ ًُِنَيۡفَِيشََاءُٓ ُٓ ِيَِۡ
ِِغۡضَاءَِٓلَِۡٱوَِِىۡػَدََٰوَةَِٱ ٔۡمِ ِيَ ثِ ِٱإلَََِٰ ٍَ ِِىۡلِيََٰ ا َْ

َ
طۡفَأ

َ
ِىّيِۡحَرۡبِِأ ُِْاَرٗا وۡكدَُوا

َ
ِٓأ ا ٍَ ُ ِٱكَُُّ ِفِِِِلِلَّّ نَ ۡٔ ِ وَيسَۡػَ

رۡضِِٱ
َ
وَِِلۡۡ ُِٱفسََادٗاِ  ِِلِلَّّ ََِٱلََِيُُبُِّ فۡسِدِي ٍُ ۡ   ٦٤ل

Artinya:“Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya 

tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 

disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi 

kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia 

kehendaki. Dan Al-Qur’an yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 

sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi 

kebanyakan di antara mereka. Dan Kami telah timbulkan permusuhan dan 

kebencian di antara mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka 

menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan mereka berbuat 

                                                 
7
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kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 

membuat kerusakan”   

 

3.2.2.1 Penakwilan al-Maraghi tehadap ayat tersebut.  

Al-Maraghi menjelaskan bahwa makna kata yadun itu berbilang-bilang 

adanya, sebagaimana dalam syarah al-mufradat-nya, makna  yadun 

ditafsirkan dengan anggota badan dan nikmat ( تحَ ارَ ت والجَ مَ ع  الن   ).  Ditafsirkan 

lagi dengan jasa, seperti kamu katakan “Si Fulan berjasa padaku yang 

patut aku sampaikan rasa terima kasihku padanya atas jasa itu.”
8
 

Ada lagi dengan makna kemampuan ( ةى  الق   ), seperti firman Allah 

artinya “orang yang mempunyai kekuatan dan akal” seterusnya al-Maraghi 

menakwilkan lagi dengan makna milik ( مِللال ), seperti kamu katakan “tanah 

itu milik si fulan”
9
 

 Ghullat aidihim (tangan mereka yang dibelenggu) Maksudnya, 

tangan mereka menggenggam saja, tak mau memberi. Kata-kata ini, 

merupakan kutukan atas mereka atas mereka yang menjadi kaum bakhil.
10

 

Terakhir, al-Maraghi menakwilkan Yadahu mabsuthatani (kedua tangan 

Allah terbuka) maksudnya adalah Dia. 

Manakala dalam al-Idhah, perkataan orang Yahudi yang 

mengatakan “Tangan Allah itu dibelenggu”,  bukanlah dikehendakki 

dengan arti zahir ayat itu, tetapi dengan makna  yang sebaliknya, 

sebagaimana al-Maraghi menjelaskan ayat   َمَغۡل ىلت ِ  dengan makna يدَ  ٱللَّه

Allah itu Bakhil atau Allah itu tidak dermawan, selaras dalam  al-Idhah 

yang dijelaskan oleh al-Maraghi: 

ٔدُِٱِوَكَاىجَِِ(  ُٓ ِِٱيدَُِِلََۡ غۡئُىثٌَِِلِلَّّ ٌَ(  

                                                 
8
Ibid., 6; 151. 

 
9
Ibid. 

 
10

Ibid. 
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Maksudnya, yang mengatakan kata-kata itu hanyalah sebagian saja 

dari orang-orang Yahudi, sedang apabila kata-kata itu dinisbatkan kepada 

seluruh umat Yahudi, hal itu dikarenakan antara sesama warga umat tentu 

ada persatuan umum yang masing-masing saling memberi jaminan 

terhadap yang lain. Juga karena umat tak ubahnya seperti satu tubuh, dan 

bahwa manusia pada tiap-tiap zaman akan menisbatkan apa yang mereka 

dengar dari sebagian warganya kepada seluruh umat, dalam hal itu, al-

Qur‟an memang mempunyai sunnah (kebiasaan) untuk menisbatkan hal-

hal yang dikatakan dan diperbuat oleh generasi tua yang telah meninggal 

bertahun-tahun lamanya, dinisbatkan kepada generasi muda. 

Memang tak perlu heran bila kata-kata di atas keluar dari sebagian 

orang Yahudi. Sebab kita sendiri sekarang melihat hal yang sama dari 

kaum muslimin, yaitu ketika mereka mengadu kepada Allah „Azza wa 

Jalla, dan mempersalahkan Allah ketika Mereka Mengalami kesempitan 

dan pada saat mereka mendapat musibah.
11

 Sesudah itu Allah benar-benar 

mengutuk mereka supaya benar-benar menjadi bakhil dan terusir dari 

rahmat-Nya. Firman-Nya:  

 )ِْ اِكاَلُٔا ٍَ ِ ُِٔاِْة ِوَىػُِ ًۡ ِٓ يدِۡي
َ
  )غُيَّجِۡأ

Firman Allah ini merupakan kutukan atas kaum Yahudi, supaya 

mereka benar-benar menjadi bangsa yang bakhil dengan tangan 

menggenggam tak mau memberi dan enggan menafkahkan harta untuk 

kebajikan dan kebaktian. Dan benar juga, bahwa mereka masih tetap 

menjadi umat yang paling kikir. Sehingga, hampir tidak ada seorang pun 

dari mereka yang mahu mengeluarkan sesuatu, kecuali kalau dilihatnya ia 

bakal mendapatkan keuntungan kelak. Begitu pula Allah, mengutuk 

mereka, tersusir dan dijauhkan dari rahmat. Perhatian Allah hanya khusus 

terhadap hamba-hamba yang beriman. 

                                                 
11

Ibid.,152-153. 
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Tetapi ada pula yang mengatakan, bahwa terbelenggunya tangan 

itu berarti terikatnya ke leher dengan belenggu-belenggu semasa di dunia, 

atau kelak di neraka. Atau kedua-duanya. Dalam hal ini, nukilan dari 

Hasan al-Basri, bahwa dia berkata, “oaring-orang Yahudi itu dibelenggu 

di dunia sebagai tawanan, dan kelak di akhirat mereka disiksa dengan 

belenggu-belenggu neraka jahanam.” Dan kata Hasan al-Basri pula dalam 

menakwilkan kata al-La’nat, ialah  “Bahwa kaum Yahudi itu disiksan di 

dunia dengan membayar jizyah. Sedang kelak di akhirat dengan api 

neraka.” 

Kemudian Allah s.w.t menolak kata-kata orang-orang Yahudi tadi, 

dengan menjawab dan mengaku, bahwa Allah benar-benar dermawan dan 

Maha Luas pemberian-Nya. Bahwa segala kekayaan alam ini, semuanya 

merupakan catatan dari kedermawan Allah itu.
12

 Maka berfirman Allah 

ta‟ala:  

بۡسُٔطَخَانِِيُِفقُِِنَيۡفَِيشََاءُِٓ(  ٌَ   )ةوَِۡيدََاهُِ

Bahkan, Allah itu sebenarnya Maha Dermawan. Namun demikian, 

segala sesuatu diatur sesuai dengan hikmah dan sunnah kemasyarakatan 

yang dibuat Allah.
13

 

Jadi, disempitkan rezeki atas sebagian hamba-hamba Allah, bukan 

berarti Allah itu tidak luas kedermawan-Nya, dan bukan berarti 

kedermawan itu tidak merata kepada seluruh alam. Karena, Allah s.w.t 

memang mempunyai iradat dan kehendak yang mutlak, untuk melebihkan 

rezeki sebagian orang atas yang lain, sesuai dengan sunnah yang Dia 

tegakkan, untuk ketertiban makhluk-Nya.
14

 

Luasnya kedermawan Allah itu Dia nyatakan dengan terbukanya 

kedua tangan, kerena orang yang sangat dermawan, apabila hendak 
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Ibid., 153. 
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Ibid. 
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memberi banyak-banyak sebesar kemampuannya, maka dia memberi 

dengan kedua tanganya bersama-sama. Demikian, sebagaimana Al-A‟sya 

pernah memuji seorang yang dermawan.
15

  

Kata Al-A‟sya : 

Kedua tanganmu adalah tangan dermawan. 

Telapak yang satu memberi keuntungan. 

Dan satunya lagi meski tak lagi ada yang dapat diberikan. 

Namun tetap memberi derma. 

 

3.2.3 QS. al-Fath/48 : 10 

ََِٱِإنَِِّ ِي اِحُتَايػُِٔنَِِلََّّ ٍَ ِإجَِّ َِٱحُتَايػُُِٔمََ ِِٱِيدَُِِلِلَّّ اِيَِهُدُِِلِلَّّ ٍَ ََُِّلَدَِفإَجَِّ ٍَ ِفَ  ًۡ ِٓ يدِۡي
َ
قَِأ ۡٔ فَ

ِجَفۡسِِِّ َٰ ُِِۦِۖعََلَ ُّ دَِغَييَۡ َٓ َٰ اِعَ ٍَ ِ ِة وۡفَََٰ
َ
ِأ َۡ ٌَ َِٱوَ اِلِلَّّ ٍٗ جۡرًاِغَظِي

َ
  ٪فسََيُؤۡتيِِِّأ

Artinya:“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 

sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas 

tangan mereka, maka barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya 

akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan 

barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan 

memberinya pahala yang besar” 

 

3.2.3.1 Penakwilan al-Maraghi tehadap ayat tersebut. 

Al-Maraghi dalam syarah al-mufradat menakwilkan makna  ۡفَىۡقَ أيَۡدِيهِم ِ   يدَ  ٱللَّه

dengan “pertolongan” ( رص  نَ )  sebagaimana syarah al-mufradat pertolongan 

Allah kepada orang-orang Mu‟min lebih tinggi dan lebih kuat daripada 

pertolongan mereka terhadap Allah. Sebagaimana orang mengatakan : al-

yadu li fulanin (tangan itu kepunyaan si Fulan). Maksudnya kemenangan 

ada pada si Fulan.”
16

  

ََِٱِإنَِِّ(  ِي اِحُتَايػُِٔنَِِلََّّ ٍَ َِٱحُتَايػُُِٔمََِإجَِّ   )لِلَّّ
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Al-Bai’ah pada asalnya berarti akad yang diucapkan seseorang 

terhadap dirinya sendiri untuk melakukan ketaatan kepada seorang imam 

dan menunaikan suatu janji yang ia bertekad untuk melaksanakannya. 

Adapun yang di maksud di sini ialah Bai’atu al-Ridhwan di Hudaibiyah 

itu. Di mana sekelompak sahabat Nabi telah bersumpah setia kepada 

beliau untuk tidak lari dari pertempuran. Di antara mereka  adalah Ma‟qil 

bin Yasar. 

Maksud ayat, sesungguhnya orang-orang yang bersumpah setia 

kepadamu di Hudabiyah di antara sahabat-sahabatmu, untuk tidak lari 

ketika menghadapi musuh, dan takkan mundur dari mereka, sesungguhnya 

mereka bersumpah setia kepada Allah, dengan cara bersumpah setia 

kepadamu. Dan sesungguhnya Allah telah menjamin mereka akan 

memperoleh surga karena mereka menunaikan sumpah tersebut kepada-

Nya.
17

 Selanjutnya, Allah lebih menegaskan lagi keterangan-Nya dengan 

firman-Nya: 

ِِٱيدَُِ(  ِ ِلِلَّّ ًۡ ِٓ يدِۡي
َ
قَِأ ۡٔ    )فَ

Nikmat ( تمَ ع  الن   ) Allah kepada mereka berupa petunjuk melebihi dari 

Bai’ah yang mereka lakukan.
18

 Sebagaimana Allah ta‟ala berfirman: 

ُِّٔنَِ  ٍُ ِِحَ ًِۖةوَِ لُ ٍَ َٰ ِإسِۡلَ َّ ُِّٔاِْعََلَ ٍُ ِتَ ِكوُِلََّ ُْۖ أ ٍُ سۡيَ
َ
نِۡأ
َ
ُِٱغَيَيۡمَِأ ِِلِلَّّ ًۡ ِغَييَۡلُ َُّ ٍُ حَ

يمَََٰ ِللِِۡۡ ًۡ َٰلُ دَى َْ نِۡ
َ
  أ

Artinya:“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 

keislaman mereka. Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah 

memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya 

Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan 

menunjuki kamu kepada keimanan”(QS.al-Hujurat/49 : 17) 
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ِجَفۡسِِِّ(  َٰ اِيَِهُدُِعََلَ ٍَ ََُِّلَدَِفإَجَِّ ٍَ   )فَ

Maka, barang siapa yang melanggar janji yang telah dia ucapkan 

kepada Nabi s.a.w., maka bahaya dari pelanggaran tersebut akan kembali 

kepada dirinya sendiri dan tidak akan membahayakan kecuali dirinya 

sendiri.
19

 

  )ِ ُّ دَِغَيَيۡ َٓ َٰ اِعَ ٍَ ِ ِة وۡفَََٰ
َ
ِأ َۡ ٌَ َِٱوَ اِلِلَّّ ٍٗ جۡرًاِغَظِي

َ
  )فسََيُؤۡتيِِِّأ

Dan barang siapa yang memenuhi janjinya dalam bai’at tersebut, 

maka ia akan memperoleh upah dan pahala di akhirat dan Allah akan 

memasukkan ke dalam surga di mana ia dapatkan hal-hal yang tak pernah 

dilihat oleh mata sesiapa pun, tak pernah didengar oleh telinga siapa pun, 

dan tak pernah terlintas dalam hati seorang pun.
20

 

 

3.3 Penakwilan Tentang Ayat-Ayat Yang Mengandung Lafaz wajh (Wajah) 

3.3.1 QS. al-Baqarah/2 : 115 

ِِ شِۡۡقُِٱِوَلِِلَّّ ٍَ ۡ غۡربُِِ ٱوَِِل ٍَ ۡ ِِل ًَّ ىُّٔاِْفَثَ َٔ اِحُ ٍَ َِ حۡ
َ
ُِّفَأ ِ ِٱِوجَۡ ِِلِلَّّ َِٱإنَِّ ًِ ِلِلَّّ   ١١٥نََٰسِعٌِغَييِ

Artinya:“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu 

menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas 

(rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui” 

 

3.3.1.1 Penakwilan al-Maraghi tehadap ayat tersebut. 

Al-Maraghi dalam syarah al-Mufradat menakwilkan kata al-wajh dengan 

makna arah ( تهه الجِ  ).
21

 Manakala dalam al-Idhah al-Maraghi  menjelaskan 

                                                 
19

Ibid. 

 
20

Ibid. 

 
21

Ibid., 1; 189. 

 



 

 

49 

 

al-Wajh dengan makna kiblat (َالقِب لت),
22

 sebagaimana 

penakwilan beliau terhadap ayat tersebut yaitu: 

 )ِِ شِۡۡقُِٱِوَلِِلَّّ ٍَ ۡ غۡربُِِٱوَِِل ٍَ ۡ   )ل

Maksudnya, Allah adalah Tuhan ke dua arah (timur dan barat) yang 

sudah diketahui oleh setiap orang. Maksudnya adalah Tuhan bumi ini. Hal 

ini sama dengan firman Allah yang berbunyi :  
ِ شۡۡقَِيۡنِِٱِرَبُّ ٍَ ۡ ِِل غۡرِبيَۡنِِٱوَرَبُّ ٍَ

ۡ   ١٧ِل
Artinya:“Tuhan yang memelihara kedua tempat terbit matahari dan 

Tuhan yang memelihara kedua tempat terbenamnya” (QS. al-

Rahman/5 : 17) 

 

Selanjutnya al-Maraghi menjelaskan lagi ayat: 

 )ِ ُّ ِوجَۡ ًَّ ىُّٔاِْفَثَ َٔ اِحُ ٍَ َِ حۡ
َ
ِِٱفَأ  ) لِلَّّ

Maksudnya, di manapun tempat kalian menghadap di dalam solat, 

di situlah kiblat yang Allah redhai, sebagaimana Allah memerintahkan 

agar kalian selalu menghadap kepada-Nya. Jadi, kapan pun seseorang 

mendirikan solat, berarti ia menghadap kepada Allah, dan tidak 

menghadap kepada yang lain-Nya. Karenanya,  Allah mengkabulkan apa 

yang diminta. 

Hikmah yang terkandung dalam masalah menghadap kiblat ketika 

solat berarti seorang hamba yang sedang melaksanakan solat itu sedang 

menghadap pada Allah Yang Maha Pencipta. Tetapi karena menghadap 

hadapan langsung ini tidak mungkin, maka Allah menentukan tempat 

tertentu sebagai arah menghadap ketika solat, yakni kiblat. Jadi, seakan-
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akan orang yang menghadap kiblat sama saja sedang menghadap kepada 

Allah.
23

 

 Menjelaskan oleh al-Maraghi terhadap ayat tersebut dengan 

penjelasan ayat:  

 )ِ َِٱإنَِّ ًِ ِلِلَّّ   )نََٰسِعٌِغَييِ

Sesungguhnya Allah itu tidak bisa dibatasi oleh ruang. Di mana 

saja kita berada, di situlah ada Allah. Karenanya, boleh saja menghadap 

kemana pun karena itu berarti menghadap Allah. Oleh itu beribadahlah 

kalian di mana pun kalian berada. Dan menghadaplah kepadanya di mana 

pun kalian tinggal.  Janganlah kalian terikat dengan tempat karena yang 

disembah tidak terikat dengan tempat.
24

 

Disebabkan demikian al-Maraghi mengatakan  ayat ini turun 

sebelum turunnya ayat yang memerintahkan menghadap kiblat (ka‟bah) di 

dalam solat. Ayat ini sekaligus merevisi pendapat-pendapat agama 

sebelum Islam yang mengatakan bahwa ibadah tidak sah jika diluar gereja, 

kuil atau tempat ibadah lainnya. Dan sebaliknya ayat ini menghilangkan 

prasangka yang mengatakan bahwa solat (ibadah) itu tidak sah jika 

didirikan pada tempat-tempat yang tertentu. Karena Allah hanya akan 

mengancam orang-orang yang tidak melaksanakan ibadah sama sekali. 

Untuk lebih jelasnya, pada akhir ayat ini disebutkan bahwa Allah berada 

dimana saja karena dia tidak terikat dengan tempat.
25
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3.3.2 QS. al-Qashas/28 : 88 

عَِِوَلََِ ٌَ ِِٱحدَۡعُِ ِِلِلَّّ المٌِِإلََِّ َْ ءٍِ ِشََۡ كُُّ  ِ َٔ ُْ ِ
ِإلََِّ َّ َٰ لََِٓإلَِ ِْۘ اِءَاخَرَ ًٓ َٰ ُِّإلَِ َٓ ِِ ۥِوجَۡ ًُِٱلَُ وَإِلََِِِّۡلُۡۡلۡ

  ٨٨حرُجَۡػُٔنَِ

Artinya:“Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, Tuhan apapun 

yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-

tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala penentuan, 

dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan” 

 

3.3.2.1 Penakwilan al-Maraghi tehadap ayat tersebut. 

Al-Maraghi  telah menakwilkan dalam syarah al-mufradat kata al-wajhu 

dengan maksud Dzat Allah ( ِِذَاته).
26

 Manakala dalam penjelasannya (al-

Idhah), al-Maraghi menjelaskan ayat   

عَِِوَلََِ(  ٌَ ِِٱحدَۡعُِ ِِْۘلِلَّّ اِءَاخَرَ ًٓ َٰ   ) إلَِ

Wahai Rasul, janganlah kamu menyembah disamping Allah yang 

berhak menerima ibadah dari segala sesuatu, itu adalah sembahan lain 

selain-Nya. Kemudian Allah mengemukan alasan larangan itu: 

 )َِٔ ُْ ِ ِإلََِّ َّ َٰ   )لََِٓإلَِ

Karena, tidak ada sembahan yang berhak menerima ibadah kecuali 

Allah. Semakna dengan firman Allah.  

ِ شِۡۡقِِٱِرَّبُّ ٍَ ۡ غۡربِِِٱوَِِل ٍَ ۡ ِفَِِل َٔ ُْ ِ ِإلََِّ َّ َٰ ذِۡهُِٱلََِٓإلَِ   ٩وَكيِلِِٗٗتََّّ
 

Artinya: “(Dialah) Tuhan masyrik dan maghrib, tiada Tuhan (yang 

berhak disembah) melainkan Dia, maka ambillah Dia sebagai 

pelindung” (QS. al-Muzammil/7:9) 
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Selanjutnya Allah menjelaskan sifat-Nya 

 )ُِّ َٓ ِوجَۡ المٌِِإلََِّ َْ ءٍِ ِشََۡ   )كُُّ

Dialah Yang Kekal, Yang Hidup, Yang Berdiri Sendiri dan Yang 

Tidak Mati jika seluruh makhluk mati,
27

 sebagaimana firman Allah: 

اِفاَنِٖ  َٓ ِغَيَيۡ َۡ ٌَ ِ ِرَبّمَِِذُوِِوَيَتۡقََِٰ ٢٦كُُّ ُّ نۡرَامِِٱوَِِلَۡۡلََٰوِِٱوجَۡ   ٢٧لِۡۡ
Artinya: “Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan tetap kekal Dzat 

Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan” (QS. al-

Rahman/55:26-27) 

  

Ditetapkan dalam al-Shahih, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 

s.a.w bersabda:
28

 

اغِرُِ اِالشَّ َٓ َ ثٍِكَال ٍَ ِ صْدَقُِكَُ
َ
ثُِلَيِدٍِأ ٍَ ِ ِةاَطِوُِِ:كَُ َ اِخَلَِٗالِلَّّ ٌَ ءٍِ ِشََْ لََِكُُّ

َ
  29 أ

Artinya:“Benar-benar Kalimat ialah yang diucapkan oleh Lubaid, yaitu, 

ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah  palsu ( bathil).” 

ًُِٱلَُِ(    )لُۡۡلۡ

Dia-lah yang memiliki kerajaan, perbuatan dan ketetapan yang 

berlaku terhadap makhluk. 

  )وَإِلََِِّۡحرُجَۡػُٔنَِ( 
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Dan kepada-Nyalah kalian dikembalikan pada hari kalian 

dikembalikan, lalu Dia akan membalasi kalian atas segala amal yang 

kalian perbuat: jika amal itu baik, maka baik pula balasannya. 

Semoga Tuhan melimpahkan kesejahteraan kepada Muhammad dan 

keluarganya.  

 

3.3.3 QS. al-Rahman/55 : 27 

اِفَانِٖ  َٓ ِغَييَۡ َۡ ٌَ ِ ُِِّوَيَتۡقََِٰ ٢٦كُُّ نۡرَامِِٱوَِِلَۡۡلََٰوِِٱرَبّمَِِذُوِِوجَۡ    ٢٧لِۡۡ
Artinya:“Semua yang ada di bumi itu akan binasa.Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu 

yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan” 

 

3.3.3.1 Penakwilan al-Maraghi tehadap ayat tersebut. 

Dalam syarah al-mufradat al-Maraghi menakwilkan  ( َوَجۡه  رَب ل) dengan 

makna Dzat Tuhanmu ( ِذَاتِه).
30

 Manakala penjelasan (al-Idhah), al-Maraghi 

tidak hanya menjelaskan ayat QS. al-Rahman/55 : 27 saja, malah 

menggabungkan dengan ayat 26 dari surah al-Rahman yaitu: 

اِفاَنِٖ(  َٓ ِغَيَيۡ َۡ ٌَ ِ ِرَبّمَِِذُوِِوَيَتۡقََِٰ ٢٦كُُّ ُّ نۡرَامِِٱوَِِلَۡۡلََٰوِِٱوجَۡ   )٢٧لِۡۡ

Sesungguhnya seluruh penduduk bumi ini akan pergi dan mati. 

Demikian pula penduduk langit, dan tiada kekal selain Dzat Tuhanmu 

Yang Maha Mulia, karena Dia-lah Yang Maha Hidup dan tiada mati 

selama-lamanya. 

Qatadah berkata, Allah s.w.t Memberitahukan tentang apa yang 

Dia ciptakan, kemudian Dia memberitahukan pula bahwa semua itu akan 

binasa. Dalam doa yang Ma’sur kita baca “Hai Tuhan Yang Maha Hidup, 

hai Tuhan Yang Maha Tegak, Hai Pencipta langit dan bumi, hai Tuhan 

Yang mempunyai keagungan dan segala kebesaran, tiada Tuhan 

melainkan Engkau. Dengan rahmat-Mu kami memohon pertolongan. 
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Perbaikilah untuk kami keadaan kami seluruhnya, dan janganlan Engkau 

serahkan kami kepada diri kami sendiri sekejap mata pun, maupun kepada 

seseorang di antara makhluk-Mu.”
31

 

Selanjutnya Allah s.w.t menyifatkan diri-Nya sendiri sebagai 

Tuhan yang sama sekali tidak butuh kepada yang lain, dan bahwa Dia 

mempunyai karunia yang menyeluruh bahwa Dia Yang Maha Dermawan 

dan mempunyai segala kebesaran. Dia memberi kenikmatan-kenikmatan 

dan kemuliaan kepada makhluk-Nya yang sesuai dengan keadaan mereka, 

dan tidak menghalangi karunia-Nya terhadap satu makhluk pun yang Dia 

ciptakan. 

Perhatikanlah bintang-bintang yang bercahaya dalam kegelapan 

malam itu. Kamu lihat bintang itu bersinar terang dan berkilat-kilat 

cahayanya melapangkan dada dan menyenangkan buat dipandang mata, 

maka akan tampaklah bagimu keagungan penciptaan dengan segala 

kebesaran-Nya, bintang-bintang itu tetap bertengger. Sementara bumi 

tiada berubah seperti yang kita saksikan. Ini semua adalah gejala dari 

kegungan dan kebesaran Ilahi. Keindahan pada bintang-bintang, 

kemegahan yang terjadi ketika terbit matahari, pemandangan-

pemandangan yang menarik, cahaya-cahaya yang cemerlang, tubuh-tubuh 

besar, keadaan-keadaan yang silih berganti, kedasyatan-kedasyatan yang 

beruntung, sedang manusia disela-selanya jatuh tersungkur, ini semua 

demi Allah adalah tanda kebesaran dan keagungan Ilahi. Maha Suci Allah 

Pencipta Yang Maha Agung.
32

  

 

3.4 Penakwilan tentang Ayat-Ayat Yang Mengandung Lafaz al-A’in (Mata) 

3.4.1 QS. Hud/11 : 37 

َِعِِٱوَِ َِاِىۡفُيۡمَِٱِصۡ ِ خۡيُن
َ
َِاِوَلََِحخََُٰطِتۡنِِِفِِِِةأِ ََِٱوَوحَۡيِ ِي غۡرَكُٔنَِِلََّّ ٌُّ ًِ ُٓ ٔٓاِْإجَِّ ٍُ   ٣٧ظَيَ
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Artinya:“Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, 

dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang 

zalim itu; sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan” 

 

3.4.1.1 Penakwilan al-Maraghi tehadap ayat tersebut. 

Al-Maraghi dalam syarah al-mufradat menakwilkan kata (َبِأعَۡي نِنا) dengan 

penjagaan dan pemeliharaan yang sangat ketat ( .(  شدة الحفظ والحراست
33

 

Dalam penjelasan (al-Idhah)  berkaitan ayat: 

َِعِِٱوَِ(  َِاِىۡفُيۡمَِٱِصۡ َِاِوَوحَۡيِ ِ خۡيُن
َ
   )ةأِ

Al-Maraghi menjelaskan, Dan buatlah olehmu sebuah kapal yang 

akan menyelamatkan kamu bersama orang yang beriman yang ikut naik 

kapal itu kelak, sedang kamu akan dipelihara dan diawasi dengan 

perhatian Kami. Maksudnya, sesungguhnya Kami menjagamu pada setiap 

saat, sehingga takkan ada seorang pun yang menghalangimu dari 

pemeliharaan Kami, dan Kami memberi ilham dan mengajarimu dengan 

wahyu Kami, sebagaimana cara kamu membuat kapal. Sehingga, kamu 

takkan salah dalam membuatnya, termasuk sifat kapal itu.
34

 

Serupa dengan ayat tersebut, firman Allah Ta‟ala kepada Musa.
35

 

ِخَيۡنِِِٓوَلِِصُِۡ َٰ  َِعَِعََلَ
Artinya:“Dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku” (QS. 

Thaha/ 20:39) 

 

Dan firman-Nya pula kepada Nabi Muhammad s.a.w, 

َِاِصۡبِِۡٱوَِ ِ خۡيُن
َ
ِرَبّمَِِفَإَُِّمَِةأِ ًِ   لُِۡلۡ
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Artinya:“Dan bersabarlah menunggu ketetapan Tuhanmu, maka 

sesungguhnya kamu berada dalam pengawasan kami.” (QS. al-

Thur/52 : 48)   

ََِٱوَلََِحخََُٰطِتۡنِِِفِِِ(  ِي غۡرَكُٔنَِِلََّّ ٌُّ ًِ ُٓ ٔٓاِْإجَِّ ٍُ   )ظَيَ

Dan janganlah kamu bicarakan lagi dengan-Ku tentang nasib 

mereka sedikit pun agar siksaan itu tidak jadi ditimpakan kepada mereka 

atau kamu meminta belas kasihan untuk mereka  karena keputusan tentang 

siksa benar-benar telah jatuh atas mereka, dan Allah telah memutuskan 

atas mereka untuk ditenggelamkan. Kesimpulannya: jangan sekali-kali 

kamu terpengaruh dengan rasa belas atau kasihan.   

 

3.4.2 QS. al-Thur/52 : 48  

ِرَبّمَِِفَإَُِّمَِِصۡبِِۡٱوَِ ًِ ُِۖلُِۡلۡ َِا ِ خۡيُن
َ
مُِِٔةأِ دِِرَبّمَِِحِيَنِتَلُ ٍۡ   ٤٨وسََتّحِِۡبَِِ

Artinya:“Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka 

sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan bertasbihlah 

dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri” 

 

3.4.2.1 Penakwilan al-Maraghi tehadap ayat tersebut. 

Al-Maraghi sekali lagi menakwilkan makna  َبِأعَۡي ننِا dalam syarah al-

mufradat dengan makna “Dalam pemeliharaan dan pengawasan kami” فى  

.حفظنا وحراستنا
36

 Begitu juga dalam penjelasan (al-Idhah)  berkaitan ayat: 

ُِِۖصۡبِِۡٱوَِ(  َِا ِ خۡيُن
َ
ِرَبّمَِِفإََُِّمَِةأِ ًِ   ) لُِۡلۡ

Dan bersabarlah kamu terhadap penganiayaan mereka dan jangan 

pedulikan mereka. Teruslah melaksanakan perintah dan larangan Allah, 

dan sampaikan risalah, yang dengan itu kamu diutus. Karena 

sesungguhnya engkau dalam pengawasan Kami, Kami melihatmu dan 
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kami melihat amalmu, dan Kami meliputi dan menjagamu. Sehingga 

takkan sampai kepadamu penganiayaan mereka”
37

 

مُِٔ(  دِِرَبّمَِِحِيَنِتَلُ ٍۡ   ) وسََتّحِِۡبَِِ

Dan sucikanlah Tuhanmu dari hal-hal yang tidak patut bagi-Nya 

atas segala karunia-Nya terhadapmu, dan sembahlah Dia dengan membaca 

al-Qur‟an dan solat ketika kamu bangkit dari tempat dudukmu. 

Ata‟, Sa‟id dan Sufyan As-Sauri dan Abdul Hawas berkata, Nabi 

s.a.w bertasbih kepada Allah ketika bangkit dari tempat duduknya dengan 

mengucapkan “Maha Suci Allah, dan aku mensucikan Dia dengan 

memuji-Nya,” atau mengucapkan, “Maha Suci Engkau ya Allah, dan aku 

mensucikan Engkau dengan memuji-Mu.” Yakni ketika beliau bangkit 

dari setiap majlis yang  beliau duduki.
38

 

Dari Abu Barzah ia berkata, Rasulullah s.a.w. pada akhir umurnya 

apabila bangkit dari tempat duduk, maka beliau mengucapkan: 

ِِوًََُِِِِّٓاليِِّمَِاَُِتحَِسُِ ِِكٍَِدِِحَِب
َ
َِٓأ ِِدُِش

َ
ِأ ِِِلَِِإِِنِلََّ ِإ

ِلََّ
َ
ِِجَُِِِْأ

َ
ِوَِِكَِرُِفِِغِْخَِسِْأ

َ
ِمَِلََِْإِِِبُِِْٔحُِأ

“Maha Suci Engkau ya Allah, dan aku mensucikan engkau dengan 

memuji-Mu. Aku bersaksi Bahwasanya tiada Tuhan melainkan Engkau. 

Aku memohon ampun kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu.” 

Maka berkatalah seorang lelaki, ya Rasulullah sesungguhnya 

engkau mengucapkan kata-kata yang tidak pernah engkau ucapkan pada 

waktu-waktu yang lampau. Maka menjawab Rasul, itu adalah sebagai 

penghapus dosa yang dilakukan selama duduk. Demikian hadis 

dikeluarkan oleh Abu Daud, An-Nasa‟i, al-Hakim, Ibnu Mardawaih dan 

Ibnu Abi Syibah.
39

 Dan diriwayatkan pula bahwa Jibril mengajari Nabi 
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s.a.w. Apabila beliau bangkit dari tempat duduknya supaya 

mengucapkan:
40

 

ِِوًََُِِِِّٓاليِِّمَِاَُِتحَِسُِ ِِكٍَِدِِحَِب
َ
َِٓأ ِِدُِش

َ
ِأ ِِِلَِِإِِنِلََّ ِإ

ِلََّ
َ
ِِجَُِِِْأ

َ
ِوَِِكَِرُِفِِغِْخَِسِْأ

َ
ِمَِلََِْإِِِبُِِْٔحُِأ

Artinya:“Maha Suci Engkau ya Allah, dan aku mensucikan engkau 

dengan memuji-Mu. Aku bersaksi Bahwasanya tiada Tuhan 

melainkan Engkau. Aku memohon ampun kepadamu dan 

bertaubat kepada-Mu.” 

 

3.4.3 QS. al-Qamar/58 : 14 

َِاِتََۡريِ ِ خۡيُن
َ
ٍََِكََنَِكُفرَِِِةأِ ِ ّ   ١٤جَزَاءِٓٗل

Artinya:“Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai balasan bagi orang  

yang telah diingkari (Nuh)” 

 

3.4.3.1 Penakwilan al-Maraghi tehadap ayat tersebut. 

Al-Maraghi juga menakwilkan kata (َبِأعَۡي نِنا) dengan penglihatan dari Allah, 

maksudnya dengan pengawasan dan pemeliharaan Kami )بحراستنا وحفظنا(.
41

 

Dalam penjelasan (al-Idhah)  berkaitan ayat: 

َِاِتََۡريِ(  ِ خۡيُن
َ
  )ةأِ

ِAl-Maraghi menjelaskan bahwa bahtera itu belayar dengan 

pemeliharaan Kami, bahtera itu mendapat perhatian dari Kami. Karena 

Kami-lah yang menjamin keselamatan dan menjaganya, sebagaimana 

seorang menjaga apa yang dia lihat dengan matanya. Dan yang berada di 

bawah pendengaran dan penglihatannya. 

Seseorang berkata apabila berpesan kepada orang lain tentang 

sesuatu, sedang pesannya itu dia tekankan benar-benar, “jadilah hal ini 
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pusat pandangan kedua matamu.” Maksudnya  perhatikanlah ia dan jangan 

kamu lalaikan.
42

 

َِكََنَِكُفرَِِ(  ٍَ ِ ّ   )جَزَاءِٓٗل

Hal ini Kami lakukan terhadap mereka, sebagai balasan atas 

kekafiran terhadap ayat-ayat Kami dan keingkaran mereka terhadap 

kenikmatan-kenikmatan Kami, dan juga pendustaan mereka terhadap rasul 

Kami.  
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